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BERITA ACARA LELANG GAGAL 

Nomor: BA--01/012-B/ULP/V/PS/2018 

 

Nama Lelang                               : Pengadaan Peralatan Videotron  

Kode Lelang   :           8067027 

Nilai Total HPS                           : Rp 1.499.930.000,- (Satu Milyar Empat Ratus Sembilan Puluh 

Sembilan Juta Sembilan Ratus Tiga Puluh Ribu Rupiah) 

Metode Pengadaan  : e-Lelang Sederhana 

Metode Evaluasi  : Sistem Gugur 

Metode Kualifikasi  : Pasca Kualifikasi 

Jenis Kontrak    : Kontrak Lumpsum -Tahun Tunggal 

 

Pada hari ini Rabu, tanggal enam belas bulan Mei tahun Dua ribu delapan belas (16-05-2018), kami yang 

bertanda tangan di bawah ini Kelompok Kerja (Pokja) 012-B telah mengadakan rapat sehubungan dengan 

hasil pembukaan penawawan yang dilanjutkan dengan Evaluasi Penawaran sesuai BA Hasil Pelelangan                    

No BAHP/01/012-B/ULP/V/PS/2018 Tanggal 16 Mei 2018 dengan hasil sebagai berikut : 

1. Pada Tahap Pembukaan Penawaran diketahui Peserta Pelelangan berjumlah 34 (tiga puluh empat) 

Perusahaan, dan yang mengupload Penawaran berjumlah 5 (lima) yang ditetapkan sebagai calon 

Penyedia 

 

2. Berdasarkan Hasil Evaluasi Terhadap Dokumen Penawaran dinyatakan 1 (satu) Perusahaan tidak lulus 

Evaluasi Administrasi. Pada tahapan Evaluasi Teknis 3 Perusahaan dinyatakan Gugur Teknis, dan 1 

Penyedia dinyatakan Memenuhi /Lulus. 

NO PERUSAHAAN 
HASIL EVALUASI 

ADMINISTRASI 
KETERANGAN 

1. 
CV.HAURA PERMATA MEMENUHI  

2. 
PT. MEDIA TELEMATIKA JAYA MEMENUHI 

 

3. 

PT. SAWIKA PUTERA TIDAK MEMENUHI 
Tidak Melampirkan Surat Penawaran             

( Hanya Daftar Kuantitas dan Harga) 

4. 
ARION INDONESIA MEMENUHI 

 

5. 
CV. WIRA UTAMA MEMENUHI 

 

No Nama Perusahaan Hasil Evaluasi Teknis Keterangan 

1 CV. HAURA PERMATA TIDAK MEMENUHI  Jadwal pelaksanaan pekerjaan pada 

Barchart melebihi jangka waktu 

pelaksanaan ;  

 tidak melampirkan metode pelaksanaan 

pekerjaan ;  

 tidak memuat spesifikasi teknis untuk 

item produk stabilIzer berikut 

brosur/gambar ;  

 tidak melamprikan LoA untuk 

Distributor produk Led display dari 

Principal,  

 Tenaga Ahli tidak memenuhi 

kualifikasi 

2 PT. MEDIA TELEMATIKA JAYA MEMENUHI Dilakukan Klarifikasi Teknis untuk 

PEMERINTAH  PROVINSI  SUMATERA  UTARA 

UNIT LAYANAN PENGADAAN (ULP) 

Jalan P.  Diponegoro Nomor 30  Telephone 4156000 

M E D A N 
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3. Berdasarkan Hasil Pembuktian Kualifikasi Calon Pemenang  ( PT. MEDIA TELEMATIKA) yang 

diundang dinyatakan tidak lulus Kualifikasi  

N0 Nama Perusahaan Hasil Pembuktian  Keterangan 

1. PT. MEDIA TELEMATIKA TIDAK LULUS Tidak terdapat Bukti 

SPT Tahunan 2017, 

BAST dan Bukti 

Kontrak 
 

4. Sesuai dengan Peraturan Presiden No 54 Tahun 2010 sebagaimana diubah terakhir kali dengan 

Peraturan Presiden No 04 Tahun 2015 Tentang Pengadaan Barang Jasa Pemerintah Pasal 83 Perihal 

Pemilihan Gagal ayat 1 (d) “ Kelompok Kerja ULP menyatakan Pelelangan Gagal apabila tida ada 

Penawaran yang lulus Evaluasi Penawaran” dan Ketentuan yang diatur dalam Dokumen Pengadaan 

Klausul Bab III Poin 29.9 “Apabila tidak ada penawaran yang lulus pembuktian kualifikasi, 

pelelangan dinyatakan gagal “ 

 

Sehubungan dengan Poin Penjelasan di atas , maka Pokja ULP memutuskan bahwa Pelelangan 

Pekerjaan  Pengadaan Penambahan Peralatan Videotron dinyatakan GAGAL dan tindak lanjut 

PELELANGAN GAGAL ini akan dilakukan proses sesuai ketentuan yang berlaku dan diumumkan 

pada Website LPSE Provinsi Sumatera Utara. 

Demikian Berita Acara ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya, 

 

POKJA 012-B ULP PROVINSI SUMATERA UTARA 

DTO 

Personil dan Verifikasi Keaslian/Legalitas 

Dokumen Penawaran 
3 ARION INDONESIA TIDAK MEMENUHI Tidak melampirkan brosur/gambar untuk 

produk Stabilisator  yang memuat 

spesifiasi teknis yang ditawarkan 
4 .CV. WIRA UTAMA TIDAK MEMENUHI  Tidak melampirkan Brosur/Gambar 

untuk Produk Stabilizer;  

 Tidak melampirkan sertifikat LoA dari 

Principal;  

 Tidak melampirkan Surat Pernyataan 

perihal kesanggupan menghadirkan 

tenaga ahli/teknisi serta kesediaan 

memberikan pelatihan ke operator ; 

Surat Dukungan Distributor tidak 

lengkap sesuai ketentuan ;  

 Tidak memiliki Tenaga Ahli sesuai 

kualifikasi dan persyaratan minimal 

yang dibutuhkan . 


